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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh Non Performing Loan (NPL), 

Return On Asset (ROA), Beban Operasional pada Pendapatan Operasional 

(BOPO), dan  variabel kontrol Dana Pihak Ketiga terhadap jumlah 

penyaluran kredit bank. Objek penelitian yang akan diteliti adalah  Bank 

Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam rentang waktu 2013-

2014. 

 

3.2  Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Kausal studi. Kausal 

studi adalah studi yang dilakukan untuk melihat hubungan sebab akibat 

antara variable bebas dengan variable terikat yang diteliti (Sekaran dan 

Bougie, 2013). Variabel independen dalam penelitian ini adalah NPL, ROA, 

BOPO, dan DPK sebagai variabel kontrol. Sedangkan variabel 

dependennya adalah  penyaluran kredit. Penelitian ini bersifat ex-post facto, 

artinya adalah bahwa data dikumpulkan setelah semua kejadian berlalu. 
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3.3  Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu: variabel dependen 

(Y) dan variabel independen (X). Variabel dependen adalah a variable of 

primary 

interest to the researcher yang berarti bahwa variabel dependen adalah 

variabel yang menjadi sasaran utama dalam penelitian (Sekaran dan Bougie 

2010). Variabel dependen pada penelitian ini yaitu penyaluran kredit yang 

diproksikan dengan LDR . Variabel independen adalah one that influences 

the dependent variable in either a positive or negative way yang berarti 

bahwa variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen baik secara positif maupun negative (Sekaran dan Bougie 2010). 

Variabel independen pada penelitian ini adalah NPL (X1), ROA (X2), 

BOPO (X3), dan variabel kontrol pada penelitian ini adalah DPK. Seluruh 

variabel dalam penelitian ini menggunakan skala rasio. Definisi operasional 

dan pengukuran variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.3.1  Variabel  Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi tujuan utama dari 

suatu penelitian yang dilakukan (Sekaran dan Bougie, 2010). 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penyaluran kredit  

yang dihitung dengan Loan To Debt Ratio.  

Menurut UU No. 10 Tahun 1998, Penyaluran kredit adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam 
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antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 

untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. 

Perhitungan penyaluran kredit dapat dilakukan dengan 

menggunakan Loan To Debt Ratio melalui surat edaran bank 

Indonesia No. 3/30/DPNP tanggal 14 desember 2001. 

 

    Keterangan : 

    LDR             : Loan To Deposit Ratio 

    Total Kredit               : Total kredit yang diberikan 

Dana Pihak Ketiga : Dana yang dihimpun dari masyarakat 

berupa Tabungan, Giro dan Deposito 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah 

kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima bank dari 

dana pihak ketiga. LDR tersebut menyatakan seberapa jauh 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan kredit sebagai 

sumber likuiditasnya kepada debitur. Dengan kata lain jumlah 

uang yang dipergunakan untuk memberi pinjaman adalah uang 

yang berasal dari titipsn pihak nasabah. Semakin tinggi LDR pada 

suatu bank maka akan mengakibatkan semakin rendahnya 

likuiditas bank tersebut karena jumlah dana yang diperlukan untuk 

membiayai kredit menjadi semakin besar, sebaliknya jika semakin 
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rendah LDR pada suatu bank maka akan mengakibatkan semakin 

tingginya likuiditas pada bank yang bersangkutan. (Yuliana, 

2014). Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 

30/23/UPPB tanggal 19 Maret 1998, rasio LDR dihitung dari 

pembagian kredit dengan dana yang diterima meliputi giro, 

deposito, dan tabungan masyarakat, pinjaman bukan dari bank 

yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan, modal inti dan modal 

pinjaman. Kemudian disesuaikan dengan Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, rasio LDR 

dihitung dari pembagian kredit yang diberikan kepada pihak 

ketiga (tidak termasuk antar bank) dengan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) yang mencakup giro, tabungan, dan deposito (tidak 

termasuk antar bank). 

 

3.3.2   Variabel Independen 

Independent variable is one that influence the dependent variable 

in either a positive or negative way  (Sekaran, 2013). Penjelasan 

dari pengertian tersebut adalah variabel independen memberikan 

pengaruh terhadap variabel dependen, baik secara positif maupun 

negative. Variabel independen dalam penelitian ini adalah NPL, 

ROA, dan  BOPO. 

a.  NPL (Non Performing Loan) 
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NPL merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan 

pengembalian kredit oleh debitur. NPL mencerminkan risiko 

kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit 

yang ditanggung pihak bank.  Menurut Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 6/23/DPNP, NPL dirumuskan sebagai berikut : 

 

Keterangan  : 

NPL       : Non Performing Loan 

Kredit Macet  : Total Kredit Kurang Lancar + Diragukan +  

                            Macet 

Total Kredit  : Total Kredit Yang Diberikan tidak 

termasuk  

                           Cadangan Penurunan Nilai 

b.  Return On Asset (ROA) 

Return on Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio 

profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang ada . 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam memperoleh keuntungan atau laba keseluruhan. 

Semakin besar nilai ROA suatu bank, semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin 
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baik pula posisi bank tersebut dari penggunaan aset. ROA 

dapat dirumuskan sebagai berikut: (Weygandt, dkk, 2013) 

 

 

   Keterangan : 

   ROA  : Return  On Asset 

   Total Asset : Total asset t ditambah total aset t-1 dibagi 2 

Laba Sebelum Pajak : Laba sebelum dikurang pajak 

 

c.  Rasio Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional     

(BOPO) 

Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional 

(BOPO) merupakan barometer dalam mengukur tingkat 

efisiensi dan mengukur kemampuan pendapatan operasional 

dalam menutup biaya operasional. Mengingat kegiatan utama 

bank pada prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu 

menghimpun dan menyalurkan dana, maka biaya dan 

pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan 

pendapatan bunga Nilai rasio BOPO dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  
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Keterangan      : 

Beban Operasional  : Biaya yang dikeluarkan oleh pihak 

bank    dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari seperti 

beban bunga, dan juga beban operasional lainnya seperti 

beban gaji, beban umum dan administrasi, dan lainnya. 

Pendapatan Operasional : Diterima oleh pihak bank 

yang diperoleh melalui       penyaluran kredit dalam bentuk 

suku bunga, serta pendapatan operasional lainnya seperti 

provisi dan komisi, laba selisih kurs, dan sebagainya. 

 

3.3.3     Variabel Kontrol 

              Variabel kontrol adalah variabel yang dapat mengganggu hubungan 

sebab akibat, tetapi dampaknya dapat dikontrol (Sekaran, 2013). 

Variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu dana pihak ketiga (DPK). 

a.    Dana Pihak Ketiga 

Dana pihak ketiga (simpanan) yang dijelaskan dalam UU 

Perbankan RI No. 10 tahun 1998 tentang perbankan adalah 

dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank 

berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, 

deposito, sertifikat deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya 

yang dipersamakan dengan itu. Semakin tinggi dana pihak 

ketiga maka penyaluran kredit juga akan semakin tinggi. 
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Karena dana yang digunakan dari dana pihak ketiga sebagian 

besar didapatkan dari dana pihak ketiga. 

3.4   Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang telah diolah oleh pihak lain menjadi informasi 

yang berguna bagi pihak terkait. Data sekunder dalam penelitian ini diambil 

dari laporan keuangan Bank Umum yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

dan Bank Indonesia. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) menyediakan data mengenai laporan 

keuangan bank dan Bank Indonesia (BI) menyediakan data mengenai 

tingkat kredit perbankan. 

3.5  Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana persyaratan tertentu 

digabungkan dari suatu target yang spesifik dalam suatu basis yang rasional 

(Sekaran dan Bougie, 2010). Di dalam metode ini, sampel dibatasi ke tipe 

spesifikasi yang disesuaikan untuk beberapa kriteria yang ditentukan oleh 

peneliti (Sekaran dan Bougie, 2010). Sampel yang digunakan merupakan 

laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan di Indonesia dalam 

rentang waktu 2010-2012. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Bank Umum yang terdaftar di BEI selama tahun 2012-2014 
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b. Bank Umum yang mempublikasikan laporan keuangan yang disajikan 

dalam mata uang rupiah dan telah diaudit oleh auditor independen 

c. Bank Umum yang mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap 

selama tahun 2013-2014. 

d. Bank Umum yang memiliki Total Asset lebih dari 10 triliun. 

e. Bank Umum yang memiliki Laba Positif 

 

3.6  Teknik Analisis data 

3.6.1  Uji Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2013), statistik deskriptif memberikan gambaran  

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, dan range. 

 

3.6.2  Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal (Ghozali, 2013). Pengujian normalitas data yang digunakan 

adalah dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Dasar 

prngambilan keputusan atas uji Kolmogorov Smirnov menurut 

Ghozali (2011) adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai dari significant > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

2. Jika nilai dari significant < 0,05 maka data tidak terdistribusi 

normal 
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3.6.3  Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji pengaruh antar variabel. 

Pengujian ini terdiri dari tiga pengujian lain, yaitu sebagai berikut: 

3.6.3.1  Uji Multikolonieritas 

Pengujian multikolonieritas dilakukan untuk menguji ada 

atau tidaknya hubungan korelasi antar variabel bebas, 

yaitu, NPL, ROA, BOPO, dan DPK sebagai variabel 

kontrol dalam model regresi berganda yang telah dibuat. 

Menurut Ghozali (2013), tolak ukur dari pengujian 

multikolonieritas adalah nilai cut off tolerance ≥ 0,1 dan 

VIF ≤ 10. 

        3.6.3.2  Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi merupakan pengujian yang 

dilakukan untuk menguji ada ada atau tidaknya korelasi 

antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 atau sebelumnya. Apabila 

terdapat korelasi, maka hal tersebut dinamakan problem 

autokorelasi. Masalah ini timbul karena residual 

(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 

observasi lainnya. Salah satu cara mendeteksi adanya 

autokorelasi adalah dengan menggunakan metode 

Durbin-Watson (DW test). 
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Berikut ini adalah table untuk pengambilan keputusan ada 

tidaknya autokorelasi berdasarkan Durbin-Watson: 

Gambar 3.1 

Keputusan Durbin-Watson 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif 

Tidak ada autokorelasi positif 

Tidak ada autokorelasi negatif 

Tolak 

No  decision 

Tolak 

0<d<dl 

dl≤d≤du 

4-dl<d<4 

Tidak ada autokorelasi negatif 

Tidak ada autokorelasi positif 

atau negatif 

No Decision 

Tidak ditolak 

4-du≤d≤4-dl 

Du<d<4-du 

     Sumber: (Ghozali, 2013) 

 

3.6.3.3  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

homoskedastisitas atau tidak  terjadi heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2013). 
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Cara untuk mendeteksi terjadinya heteroskedastisitas 

dalam penelitian adalah dengan grafik plot antara prediksi 

variabel terkait (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 

SRESID. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada 

grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana 

sumbu Y adalah Y yang  telah diprediksi, dan sumbu X 

adalah residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di-

studentized (Ghozali, 2013). Jika ada pola tertentu, seperti 

titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

(Ghozali, 2013). 

3.6.4  Uji Hipotesis 

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan model regresi linier 

berganda karena variabel independen lebih dari satu. Persamaan regresi 

linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

Dimana: 

α   :  Konstanta 

Y = α + β1 NPL + β2 ROA+ β3 BOPO + β4 DPK + e 
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β1-β4 :  Koefisien regresi, merupakan besarnya   perubahan  

 variabel terikat     akibat perubahan tiap-tiap unit 

variabel bebas. 

Y          :  Jumlah Penyaluran Kredit 

NPL            :  Non Performing Loan  

ROA      :  Return On Assets (ROA) 

BOPO : Beban Operasional Terhadap Pendapatan   

Operasional  

DPK  : Dana Pihak Ketiga 

e       : Variabel residual (tingkat error) 

 

3.6.4.1  Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien korelasi (R) menunjukan erat atau tidaknya 

hubungan antara variabel . Hubungan tersebut dapat 

digambarkan melalui tolak ukur R > 0,5 yang berarti 

memiliki hubungan kuat dan R< 0,5 yang berarti memiliki 

hubungan yang lemah (Ghozali : 2011). 

Ghozali (2013) menyatakan bahwa koefisien 

determinasi (R2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh 

sebuah model dalam menerangkan variasi variabel 

independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan satu. Nilai R2  yang kecil berarti kemampuan variabel-
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variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. Koefisien determinasi digunakan untuk 

menguji goodness-fit dari model regresi. 

Kelemahan dari pengguna koefisien determinasi 

adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel 

independen, maka R2 pasti meningkat tanpa melihat 

pengaruh signifikan variable tersebut terhadap variabel 

dependen. Tidak seperti R2 , nilai Adjusted R2 pada saat 

mengevaluasi model regresi terbaik (Ghozali, 2013). 

 

3.6.4.2      Uji Signifikan Simultan (Uji Statistika F) 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai actual 

dapat diukur dari Goodness of fit nya. Secara statistik, ini 

dapat diukur dari nilai statistik F. Perhitungan statistic 

disebut signifikan secara statistic apabila nilai uji statistiknya 

berada dalam daerah dimana H0 diterima. Dengan demikian, 

jika nilai signifikan F (p-value) < 0,05, maka model regresi 

dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen 

(Ghozali, 2013). 
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Uji statistic F juga menunjukkan ada atau tidaknya 

pengaruh signifikan semua variabel independen atau bebas 

yang dimasukkan ke dalam model secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen/ terkait. Hipotesis alternative 

dapat diterima apabila nilai profitabilitas signifikan F (p-

value) lebih kecil daripada derajat kepercayaan (α), dimana 

α=5%. Artinya semua variabel independen secara serentak 

dan signifikan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 

2013). 

 

 3.6.4.3  Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji       

   Statistik t) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel bebas terhadap variable terikat secara 

partial (ghozali, 2013). Dalam pengujian ini terdapat istilah 

unstandardized coefficient dan standardized coefficient, 

keduanya digunakan untuk membuktikan kebenaran serta 

kesesuaian antara teori dengan praktek  yang terjadi. Apabila 

hasil pengujian bersifat negatif , maka teori dan praktek 

terbukti tidak sesuai. Namun sebaliknya apabila hasil 

pengujian bersifat positif, maka teori dan praktek terbukti 

sesuai (Ghozali, 2013). Uji statistic t mempunyai nilai 
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signifikansi α = 5%. Kriteria pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji statistik t adalah jika nilai signifikasi t (p – 

value) <  0,05 maka hipotesis alternative diterima, yang 

menyatakan bahwa suatu variabel bebas secara individual 

dan signifikan memengaruhi variabel terikat (Ghozali, 

2013). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh NPL, ROA..., Cindy Erwin, FB UMN, 2016




